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ABSTRAK

Yogyakarta yang semakin dewasa kini kian padat, dikarenakan pertumbuhan jumlah penduduk yang tidak 
diseimbangi dengan ketersediaan lahan. Hal tersebut juga berpengaruh pada tingginya kebutuhan hunian, 
lahan berkumpul, dan perbelanjaan. Margo Utomo sendiri mengalami kasus yang serupa dimana jalan tersebut 
merupakan salah satu jalur ramai imajiner Yogyakarta, yang padat akan bangunan namun masing-masing 
fungsinya belum terintegrasi satu sama lain. Grand Art Utomo Hotel yang berdiri di atas lahan seluas 9.500 
m2 ini mewadahi fungsi-fungsi tersebut yaitu hunian hotel, pusat oleh-oleh dan exhibition untuk pengunjung 
yang akan bepergian didekat site melalui stasiun Tugu seperti wisatawan maupun warga sekitar.  Perancangan 
Grand Art Utomo Hotel ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan baik masyarakat maupun wisatawan 
dalam satu wadah sehingga jarak tempuh berkurang dan minat pejalan kaki meningkat; memperhatikan 
kenyamanan pengguna masing-masing fungsi yang berbeda karakter terutama kaitannya dengan privasi, 
ditinjau dari alur sirkulasi, tata massa, dan tata ruang ; serta menerapkan prinsip-prinsip arsitektur regionalisme 
antara lain memperhatikan budaya setempat di kota Yogyakarta tersebut. Dalam perancangan Grand Art 
Utomo Hotel ini, perancang melakukan beberapa tahapan metode. Tahapan tersebut dimulai dari identifikasi 
masalah, penetapan tema perancangan, pengumpulan data-data dan teori, analisis permasalahan dan data-
data, konsep, gambar skematik desain, pengujian desain, dan yang terakhir yaitu penyempurnaan desain. 
Rancangan Grand Art Utomo Hotel ini dengan penekanan fungsi bangunan yaitu penginapan dan pusat 
oleh-oleh tersebut akan memberikan wadah bagi pengunjung dan meningkatkan sektor perekonomian. 
 
kata kunci : hotel, konvensi, pusat oleh-oleh, exhibition, regionalisme, sumbu filosofi
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Yogyakarta, which is getting more and more mature, is now increasingly crowded, due to population growth 
that is not balanced with the availability of land. This also affects the high demand for housing, gathering land, 
and shopping. Margo Utomo himself experienced a similar case where the road is one of Yogyakarta’s imaginary 
busy lanes, which is full of buildings but each function has not been integrated with one another. Grand Art 
Utomo Hotel, which stands on an area of   9,500 m2, accommodates these functions, namely hotel residence, 
gift center and exhibition for visitors who will travel near the site via Tugu station such as tourists and local 
residents. The design of the Grand Art Utomo Hotel is expected to meet the needs of both the community 
and tourists in one place so that the distance traveled is reduced and pedestrian interest is increased; paying 
attention to the convenience of users of each function with different characters, especially in relation to privacy, 
in terms of circulation flow, mass planning, and spatial planning; and applying the architectural principles of 
regionalism, among others, paying attention to the local culture in the city of Yogyakarta. In designing the 
Grand Art Utomo Hotel, the designer carried out several stages of the method. These stages start from problem 
identification, design theme determination, data and theory collection, problem and data analysis, concepts, 
design schematic drawings, design testing, and the last is design refinement. The design of the Grand Art Utomo 
Hotel with an emphasis on building functions, namely lodging and souvenir centers, will provide a place for 
visitors and improve the economic sector.

keywords: hotel, convention, gift center, exhibition, regionalism, philosophy axis

ABSTRACT
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a. Isu Ekonomi di Indonesia

Perkembangan ekonomi kreatif di Indonesia sudah sangat terlihat peningkatannya. Setiap tahun perkembangan industri kreatif terus 
mengalami peningkatan, salah satu indikatornya adalah pada tahun 2016 sektor ini menyumbang sebesar 922,59 triliun rupiah ter-
hadap PDB nasional atau 7,44% PDB nasional, dengan kontribusi ekspor yang sudah mencapai USD 20 miliar atau 13,77% dari total 
ekspor dari semua sektor yang ada. Selain itu, sektor ini juga menyerap 16,91 juta tenaga kerja atau sama dengan 14,28% tenaga kerja 
nasional, yang mana hal tersebut telah melampaui target capaian ekonomi kreatif dalam RPJMN 2015-2019 (BEKRAF, 2018). Penca-
paian sektor ekonomi kreatif tidak jauh dari upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah yaitu dengan pembentukan Badan Ekonomi 
Kreatif (BEKRAF) pada tahun 2015 melalui Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2015 Tentang Badan Ekonomi Kreatif. 
Pembentukan badan ini bertujuan untuk menjadikan sektor ekonomi kreatif menjadi salah satu kekuatan perekonomian di Indonesia. 
Salah satu program yang dilakukan yaitu Penilaian Mandiri Kabupaten/Kota Kreatif Indonesia (PMK3I). Program ini bertujuan untuk 
menghubungkan semua aktor yang terlibat yaitu akademisi, pelaku bisnis, komunitas, dan pemerintah dari 16 subsektor yang ada. 

b.  Isu Kepadatan Penduduk di Kota Yogyakarta

Pada tahun 1986-1987 pertumbuhan penduduk di Kota Yogyakarta memiliki angka sebesar 1,42% (Faturochman, 1990), sedan-
gkan saat ini angka tersebut telah mencapai 2,79% (Sinar Harapan, 2017). Berdasarkan proyeksi pertumbuhan penduduk tahun 
2010-2020 menunjukan bahwa jumlah penduduk di Kota Yogyakarta akan semakin meningkat. Bahkan jumlah penduduk Kota Yo-
gyakarta telah melebihi angka proyeksinya sejak tahun 2012. Hingga tahun 2016 lalu jumlah penduduk Kota Yogyakarta sebanyak 
412.704 jiwa sedangkan angka proyeksinya hanya berjumlah 406.433 jiwa (BPS Yogyakarta, 2017).

1.2 LATAR BELAKANG TEMA

1.2.1 Non Arsitektural

Meningkatnya jumlah penduduk dan daya beli masyarakat di suatu wilayah, mengaki-
batkan semakin maraknya pembangunan. Tercatat bahwa sektor bangunan mendudu-
ki peringkat pertama sebagai sektor dengan konsumsi energy terbesar (Architecture 
2030, 2016).
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c. Isu Covid

Di Tengah Pandemi, Sosialisasi Penelitian Tematis untuk Ta-
hun 2022 Tetap Dilaksanakan Sosialisasi Penelitian Tema-
tis untuk pendanaan tahun 2022 kembali dilaksanakan pada 
Selasa (16/02/2021) dengan menggunakan metode dar-
ing dan luring secara bersamaan. Meskipun dilaksanakan di 
tengah pandemi Covid-19, animo para peneliti masih san-
gat besar. Tema Penelitian Tematis 2022 mengambil Tema 
Pembangunan 2022 yaitu “Peningkatan Infrastruktur dan 
Perekonomian Berbasis Pariwisata untuk Kesejahteraan Mas-
yarakat” dengan menekankan pada 4 Prioritas Pembangunan 
Kota Yogyakarta yaitu peningkatan kualitas SDM, peningkatan 
infrastruktur dan pembangunan wilayah, peningkatan pere-
konomian, dan pemantapan kinerja aparatur dan birokrasi. 

Kepala Bappeda Kota Yogyakarta menjelaskan masih banyak 
tantangan yang dihadapi dalam pembangunan Kota Yogyakarta, 
antara lain tingginya angka kemiskinan, tingginya ketimpangan 
pendapatan antar individu, tingginya angka kematian bayi dan ting-
ginya angka kematian ibu melahirkan. Terkait infrastruktur, tanta-
ngan yang dihadapi antara lain persediaan air bersih, fasilitas pe-
layanan sanitasi, persampahan, limbah, dan konservasi air tanah. 
Lebih jauh, Ketua DPRD Kota Yogyakarta menyampaikan pokok 
permasalahan perkotaan meliputi masalah sosial, kesehatan, 
pendidikan, lingkungan hidup, pertumbuhan ekonomi, tata 
ruang wilayah, jaringan TIK, dan pelayanan publik dan perijinan. 

Untuk itu, Wakil Walikota Yogyakarta menyampaikan bahwa Pe-
merintah Kota Yogyakarta mengundang segenap peneliti/dosen 
perguruan tinggi di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta untuk 
dapat berkontribusi dalam mengatasi permasalahan perkotaan 
sekaligus meningkatkan kualitas kehidupan Kota Yogyakarta. 

Data ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada mas-
yarakat. Disamping itu angka persebaran ini harapan kami dap-
at dijadikan kewaspadaan kita. Tetapi ini tidak menunjukkan 
zona merah. Karena secara epidemiologis wilayah DIY ini adalah 
wilayah yang padat, tidak tepisahkan, sehingga jangan dimak-
nai bahwa hanya kecamatan yang ada kasus yg perlu waspada. 
Harapan Pemerintah semua masyarakat di DIY tetap waspada 
dan tidak panik, tetapi mengikuti arahan bapak Gubernur bah-
wa mengurangi keluar rumah bila tidak penting, mengurangi 
berkumpul dg banyak orang, rajin melakukan cuci tangan dg sa-
bun dan air mengalir, meningkatkan stamina tubuh dg perilaku 
hidup bersih dan sehat
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d. Isu Urban Heat Island

Selama 20 tahun terakhir Yogyakarta mengalami peningkatan 
suhu udara. Berdasarkan data dari jurnal “Kajian Urban Heat 
Island di Kabupaten Sleman, Kota Yogyakarta, dan Kabupaten 
Bantul” menyatakan bahwa yogyakarta mengalami peningkatan 
suhu udara selama 20 tahun terakhir sebesar 5 celcius di bagian 
pusat kota sedangkan di bagian sekitar pusat kota (pedesaan) 
sebesar 2,5 celcius

Dari data tersebut menyatakan bahwa Yogyakarta mengalami 
fenomena urban heat island. Dimana suhu udara pusat kota leb-
ih tinggi 1-3 celcius daripada suhu di pinggiran kota dan desa.

Secara kerapatan vegetasi di Yogyakarta juga sudah semakin 
berkurang terutama di tahun 2017 dibandingkan dengan data 
tahun 1997.

Kabupaten Sleman terutama yang lokasinya dekat dengan 
Kota Yogyakarta juga mengalami fenomena urban heat island 
Dimana pada tahun 2021 kabupaten Sleman telah mengalami 
perkembangan yang sangat pesat, dengan berkurangnya lahan 
hijau yang akan digunakan untuk mempersiapkan pembangu-
nan bangunan berlantai tinggi. Dengan dibangunnya beberapa 
gedung tinggi seperti hotel atau office akan menyebabkan ke-
naikan suhu udara pada lingkungan.
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1.3 LATAR BELAKANG TIPOLOGI

Definisi Hotel 
Beberapa pengertian hotel menurut para ahli dan SK Menteri Pariwisata adalah sebagai berikut: 
• Suatu jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa pelayanan 
penginapan, makan dan minum serta jasa lainnya bagi umum, yang dikelola secara komersial. (SK Menparpostel Nomor KM 94/ 
HK 103/MPPT 1987). 
• Suatu jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa penginapan, 
makanan dan minuman, serta jasa penunjang lainnya bagi umum yang dikelola secara komersial. (SK Menteri Pariwisata, Pos, 
dan Telekomunikasi No. KM 37/PW. 340/MPPT-86 dalam Sulastiyono (2011:6)) 
• Bangunan yang menyediakan kamar-kamar untuk menginap para tamu, makanan, dan minuman, serta fasilitas-fasilitas 
lain yang diperlukan dan dikelola secara profesional untuk mendapatkan keuntungan (Rumekso, 2002 : 2). 
• Hotel adalah sarana tempat tinggal umum untuk wisatawan dengan memberikan pelayanan jasa kamar, penyedia 
makanan dan minuman serta akomodasi dengan syarat pembayaran (Lawson,1976:27). 
• Hotel merupakan bagian integral dari usaha pariwisata yang menurut keputusan Menparpostel disebutkan sebagai 
usaha akomodasi yang dikomersialkan dengan menyediakan fasilitas-fasilitas yaitu kamar tidur atau 
• kamar tamu, makanan dan minuman, pelayanan-pelayanan penunjang lain seperti: fasilitas olahraga, fasilitas laundry, 
dan sebagainya. (Sulistyono, 2006: 11). 
• Hotel adalah salah satu bentuk usaha yang bergerak dalam bidang pelayanan jasa kepada para tamu hotel baik secara 
fisik, psikologi maupun keamanan selama tamu mempergunakan fasilitas atau menikmati pelayanan dihotel (Agusnawar, 
2000:1). 
2.1.2 Fungsi Hotel 
Fungsi utama dari hotel adalah sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan tamu sebagai tempat tinggal sementaraselama jauh 
dari tempat asalnya. Pada umumnya kebutuhan utama para tamu dalam hotel adalah istirahat, tidur, mandi, makan, minum, 
hiburan dan lain-lain. Perkembangan dan kemajuan hotel sekarang ini, fungsi hotel bukan saja sebagai tempat menginap atau 
istirahat bagi para tamu, namun fungsinya bertambah sebagai tujuan konferensi, seminar, lokakarya, musyawarah nasional dan 
kegiatan lain yang tentunya menyediakan sarana dan prasarana yang lengkap. Dalam menunjang pembangunan negara usaha 
perhotelan memiliki peran antara lain: 
1. Meningkatkan industri rakyat : Hotel banyak menggunakan barang-barang yang diproduksi oleh industri rakyat, seperti 
meubel, bahan pakaian, makanan, minuman dan lain sebagainya. 
2. Menciptakan lapangan kerja 
3. Membantu usaha pendidikan dan latihan 
4. Meningkatkan pendapatan daerah dan negara 
5. Meningkatkan devisa negara 
6. Meningkatkan hubungan antar bangsa 
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Jenis Hotel 
Pemerintah telah menetapkan kualitas dan kuantitas hotel yang menjadi kebijaksanaan yang berupa standar jenis klasifikasi 
yang ditujukan serta berlaku bagi suatu hotel. Penentuan jenis hotel berdasarkan letak, fungsi, susunan organisasinya dan 
aktifitas penghuni hotel sesuai dengan SK Mentri Perhubungan RI No. 241/4/70 tanggal 15 Agustus 1970. Hotel digolongkan 
atas:
a. Residential Hotel, yaitu hotel yang disediakan bagi para pengunjung yang menginap dalam jangka waktu yang cukup 
lama. Tetapi tidak bermaksud menginap. Umumnya terletak dikota, baik pusat maupun pinggir kota dan 10 berfungsi sebagai 
penginapan bagi orang-orang yang belum mendapatkan perumahan dikota tersebut. 
b. Transietal Hotel, yaitu hotel yang diperuntukkan bagi tamu yang mengadakan perjalanan dalam waktu relative singkat. 
Pada umumnya jenis hotel ini terletak pada jalan jalan utama antar kota dan berfungsi sebagai terminal point. Tamu yang 
menginap umumnya sebentar saja, hanya sebagai persinggahan. 
c. Resort Hotel, yaitu diperuntukkan bagi tamu yang sedang mengadakan wisata dan liburan. Hotel ini umumnya terletak 
didaerah rekreasi/wisata. Hotel jenis ini pada umumnya mengandalkan potensi alam berupa view yang indah untuk menarik 
pengunjung. 
Penentuan jenis hotel yang didasarkan atas tuntutan tamu sesuai dengan keputusan Mentri Perhubungan RI No.PM10/PW.301/
phb-77, dibedakan atas: 
a. Bussiness hotel, yaitu hotel yang bertujuan untuk, melayani tamu yang memiliki kepentingan bisnis. 9 
b. Tourist hotel, yaitu bertujuan melayani para tamu yang akan mengujungi objek objek wisata. 
c. Sport hotel, yaitu hotel khusus bagi para tamu yang bertujuan untuk olahraga atau sport 
d. Research hotel, yaitu fasilitas akomodasi yang disediakan bagi tamu yang bertujuan melakukan riset.
Sedangkan penggolongan hotel dilihat dari lokasi hotel menurut Keputusan Dirjen Pariwisata terbagi menjadi dua, yaitu: 
a. Resort hotel (pantai/gunung), yaitu hotel yang terletak didaerah wisata, baik pegunungan atau pantai. Jenis hotel ini 
umumnya dimanfaatkan oleh para wisatawan yang datang untuk wisata atau rekreasi. 
b. City hotel (hotel kota), yaitu hotel yang terletak diperkotaan, umumnya dipergunakan untuk melakukan kegiatan bisnis 
seperti rapat atau pertemuanpertemuan perusahaan. 
Sedangkan berdasarkan bentuk denah dan site dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
a. American Plan 
-  Full American Plan 
6. Meningkatkan hubungan antar bangsa 
Harga kamar sudah termasuk 3 kali makan (pagi, siang dan malam) 
-  Modified American Plan 
Harga kamar sudah termasuk dengan dua kali makan, dimana salah satu diantaranya harus makan pagi (breakfast); mis: (room + 
breakfast + lunch) & (room + breakfast + dinner) 
b. Continental Plan/Bermuda Plan
Harga kamar sudah termasuk kontinental breakfast 
c. European Plan
Tamu yang menginap hanya membayar kamar saja. 
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3) Berdasarkan Ukuran 
a. Small Hotel 
Hotel kecil dengan jumlah kamar di bawah 150 kamar 
b. Medium Hotel 
Hotel dengan ukuran sedang. Medium hotel ini dapat dikategorikan menjadi dua: 
-  Average hotel (jumlah kamar antara 150 s.d 299 kamar) 
-  Above average hotel (jumlah kamar antara 300 s.d 600 kamar)
c. Large Hotel 
Hotel besar dengan jumlah kamar di atas 600 kamar. 
Penggolongan berbagai jenis hotel serta bentuk akomodasi tersebut pada dasarnya tidak merupakan pembagian secara mutlak 
bagi pengujung. Dapat juga terjadi overlapping yaitu saling menggunakan satu dengan yang lainnya, misalnya seorang turis tidak 
akan ditolak jika ingin menginap pada sebuah city hotel, ataupun sebaliknya. 



20  18512081 | RAMADHANTIE PUSPA MERYNDHA | STUDIO AKHIR DESAIN ARSITEKTUR

Kota Yogyakarta sebagai kawasan memiliki perkembangan pen-
duduk yang cukup tinggi, berdasarkan data BPS tahun 2014 jum-
lah penduduk Kota Yogyakarta sekitar 412.704 jiwa dengan luas 
wilayah 46 km2 namun dengan berkembangnya jumlah pen-
duduk berbanding terbalik dengan ruang publik kota dan Ruang 
Terbuka Hijau ( RTH ) yang sekarang dimiliki hanya 18% padahal 
menurut UU No.26/2007 tentang Ruang dan permendagri, UU 
no. 1/2007 Tentang RTH kawasan perkotaan setiap kota harus 
memiliki minimal 30% RTH. Ini merupakan sebuah indikasi bah-
wa Kota Yogyakarta sekarang mulai mengalami krisis lahan.den-
gan tingkat kepadatan penduduk yang tinggi dan berimbas ke 
semua aspek terutama penyediaan lahan menyebabkan kebija-
kan baru pemerintah Kota Yogyakarta mengenai pendirian ban-
gunan tinggi khususnya di daerah Central Bussines District ( CBD 
) ditujukan untuk pemaksimalan penggunaan lahan dan karena 
permintaan lahan yang cukup tinggi dan meningkat dari tahun 
ke tahun pada daerah tersebut.  Kawasan Margo Utomo, Kec. 
Jetis, Kota Yogyakarta merupakan jalan yang dilewati sumbu 
imajiner Yogyakarta yang berada diantara Monumen Tugu dan 
Kawasan Malioboro. Hal tersebut membuat Kawasan Margo 
Utomo menjadi jalan yang padat aktivitas baik oleh penduduk 
sekitar maupun wisatawan. yang padat aktivitas baik oleh pen-
duduk sekitar maupun wisatawan. Sesuai dengan Peta Tata Guna 
Lahan DIY Tahun 2012-2024, kawasan ini diperuntukan dan strat-
egis sebagai pengembangan sektor barang dan jasa, juga hunian 

1.4 LATAR BELAKANG KONTEKS
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Kondisi Eksisting Jalan Margo Utomo

Kondisi Eksisting Sekitar Jl. Margo Utomo Di kawasan Margo Utomo sendiri memang sudah dipenuhi bangunan-bangunan 
komersial, perkantoran, dan hunian. Namun sektor-sektor tersebut belum terintegrasi dengan baik, dalam aspek fungsi mau-
pun konektivitas. Setiap fungsi masih pada kelompok zoning fungsinya masing-masing. dan tidak terhubung satu sama lain.  
 
Di sisi aspek konektivitas, dari hunian ke fungsi komersil ataupun fungsi cafe, penginapan begitu pula sebaliknya, di kawasan Jl. 
Margo Utomo berjarak masih terlalu jauh untuk ditempuh dengan berjalan kaki (>400 m). Sehingga masyarakat maupun wisa-
tawan lebih memilih untuk menggunakan kendaraan bermotor yang semakin memenuhi ruas Jl. Margo Utomo. Pada trotoar 
yang merupakan akses pejalan kaki juga dipenuhi oleh pedagang kaki lima yang membuatnya menjadi sulit untuk di lewati.  
 
Jalan Margo Utomo ini memiliki tipomorfologi ruang aksial yang mana orientasi jalannya adalah utara-selatan, dan 
membuat bangunan-bangunannya berorientasi pada arah barat-timur. Hal tersebut menjadi masalah dalam perancan-
gan sebuah bangunan karena akan dapat membuatnya terkena paparan sinar matahari langsung dan menerima keb-
isingan dari jalan utama yang juga dekat dengan simpul jalan. Pada kawasan ini pun sebagian besar bangunan di sisi 
jalan memiliki ketinggian 2-7 lantai, dimana akan memberikan masalah pada sistem bukaan bangunan. Hal-hal terse-
but bertentangan dengan standar kenyamanan termal, pengahawaan, dan akustik pada fungsi-fungsi yang akan dibangun 
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c. GEOGRAFI DI SEKITAR JALAN MARGO UTOMO

atas-batas administrasi Kecamatan Jetis adalah sebagai 
berikut:  
Sebelah Utara : Kecamatan Tegalrejo 
Sebalah Barat : Kecamatan Gondokusuman 
Sebelah Selatan : Kecamatan Gedongtengen 
Sebelah Timur : Kecamatan Tegalrejo
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KERANGKA BERPIKIR
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PETA PERSOALAN
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1.5 RUMUSAN MASALAH

PERMASALAHAN UMUM 
Bagaimana merancang Convention Hotel yang dapat mengintegrasikan fungsi hotel, pusat oleh-oleh dan exhibition dengan pen-
dekatan regionalisme dan konsep art deco serta dapat memenuhi aspek arsitektural dan layak dijadikan bisnis?

PERMASALAHAN KHUSUS 
1. Bagaimana merancang zoning massa dan ruang bangunan convention hotel dengan menggabungkan antara penginapan, pu-
sat oleh-oleh dan exhibition dengan suasana yang berkarakter di setiap ruangnya?  
2. Bagaimana merancangan bangunan Hotel dengan pendekatan regionalisme di jl Margo utomo sebagai sumbu filosofi dengan 
meliputi orientasi dan tata massa, ruang transisional, tipologi sekitar, dan penempatan bukaan pada kondisi tapak?

1.6 TUJUAN, SASARAN DAN BATASAN

TUJUAN 
Rancangan bangunan Mixed Use yang dapat memberikan daya tarik pengunjung bagi penduduk sekitar dan wisatawan dengan 
fungsi ruang yang diperuntukan untuk meningkatkan perekonomian kawasan setempat sebagai sumbu imajiner Kota Yogyakarta 

• Merancang zoning massa dan ruang yang dapat menyatukan tiga fungsi kegiatan (hotel, pusat oleh-oleh, dan exhibition) 
yang memiliki karakter berbeda dan tetap terpenuhinya aspek kenyamanan masing-masing fungsi

• Tersedianya fasilitas penunjang yang baik dan layak, sehingga tidak lagi terjadi permasalahan penumpukan kendaraan yang 
menganggu kenyamanan wisatawan.

• Menciptakan desain eksterior dan interior yang dapat mencerminkan kebudayaan setempat sehingga memiliki karakter yang 
kuat. 

BATASAN
• Menggunakan site di jalan margo utomo dengan memperhatikan lokasi kawasan sebagai sumbu imajiner
• Membangun bangunan mengikuti peraturan daerah dengan tidak boleh melebihi 10 lantai
• Menggunakan pendekatan regionalisme sebagai tema dan konsep bangunan
• Mendesain bangunan dengan memperhatikan langgam setempat

SASARAN
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1.6 METODE PEMECAHAN PERSOALAN RANCANGAN DAN KERANGKA

Identifikasi permasalahan, persoalan, dan penetapan tema 
perancangan

Pengumpulan data eksisting, kajian pendekatan dan tema per-
ancangan, dan preseden

Analisis permasalahan, data dari kajian teori, dan hasil survey 
lapangan

Ide-ide rancangan berbentuk deskriptif dan sketsa-sketsa kon-
sep dirumuskan berdasarkan proses analisis

Gambaran rancangan dalam bentuk digital sesuai dengan kon-
sep rancangan

Evaluasi hasil rancangan awal

Penyempurnaan desain Convention Hotel di Margo Utomo 
dari tahap hasil evaluasi
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Permulaan 
Mengidentifikasi masalah dan potensi site dan sekitarnya, sehingga diperoleh fungsi bangunan serta tema dasar apa yang akan 
dirancang pada lokasi site tersebut. Kemudian merumuskan masalah atau isu yang bersifat non-arsitektural maupun arsitektural 
 
Persiapan 
Pengumpulan data-data yang diperlukan, meliputi data primer dan sekunder, yaitu:  
1. Data Primer  
Data primer dikumpulkan melalui survey lapangan (observasi), maupun wawancara yaitu pengumpulan data fisik tapak dan 
aktivitas sekitar tapak. Data yang didapatkan yaitu kondisi kawasan rancangan, batasan site, dan sirkulasi kendaraan eksisting. 
2. Data Sekunder  
a) Studi Literatur, mencari informasi baik melalui buku, jurnal, ebook, dan internet. Hal-hal yang perlu dianalisis adalah: 
-Kajian Mixed Use Building 
-Kajian fungsi-fungsi (hotel, pusat oleh-oleh) 
-Kajian Arsitektur Regionalisme 
-Kajian Konteks Site  
b) Studi Kasus, studi terkait fungsi, karakteristik, tipologi dari Mixed Use Building dengan pengembangan sebagai hotel dan pu-
sat oleh-oleh serta penerapan konsep-konsep bangunan regionalisme sebagai pembelajaran dalam pengembangan proyek akhir 
sarjana.  
 
Analisis 
1. Analisis tata ruang Mixed Use Center (Pusat Perbelanjaan, Kantor Sewa, dan Apartemen) 
-Analisis alur pengguna bangunan  
-Analisis kebutuhan ruang  
-Analisis program ruang 
-Analisis organisasi ruang  
-Analisis organisasi ruang secara vertikal 
2. Analisis Pendekatan Regionalisme 
-Analisis Orientasi dan Tata Massa 
-Analisis Ruang Transisional  
-Analisis Penempatan Bukaan  
-Analisis Penggunaan Balkon 
3. Analisis tapak Mixed Use Buildingdi Margo Utomo
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Konsep Rancangan  
Sebuah desain yang baik bermula dari konsep desain yang baik pula. Proses inimerupakan dasar pemikiran penulis untuk me-
mecahkan tuntutan desain dan permasalahan desain. Penulis menggambarkan konsep dengan menuangkannya ke dalam sket-
sa-sketsa ide dan deskriptif mengenai perancangannya.

Desain Awal  
Tahap ini adalah proses pengembangan rancangan dengan cara membuatskematik desain sesuai dengan konsep rancangan yang 
dirumuskan pada tahap sebelumnya dalam bentuk digital menggunakan software BIM.  
 
Evaluasi Desain  
Desain awal kemudian dievaluasi untuk mengetahui apakah kualitas rancangan sudah baik dan apakah sudah mampu menye-
lesaikan persoalan yang sudah dirumuskan pada proses sebelumnya. Proses evaluasi desain dilakukan dengan beberapa cara, 
yaitu :  
-Simulasi 2D dan 3D bangunan menggunakan software BIM untuk melihat keberhasilan ruang dalam dan luar bangunan.  
-Menggunakan prinsip-prinsip regionalisme untuk menunjukan seberapa berhasil pendekatan yang diterapkan  
-Transformasi bentuk  
 
Pengembangan Desain  
Setelah dilakukan evaluasi desain, kemudian rancangan dikembangkan lebih lanjut dan terperinci. Proses ini merupakan tahap 
akhir perancangan, penyempurnaan
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4.ORIGINALITAS DAN KEBARUAN
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KAJIANKAJIAN
PENELUSURANPENELUSURAN
PERSOALANPERSOALAN
BAB 2
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BAB II KAJIAN PENELUSURAN PERSOALAN PERANCANGAN ............................. 
2.1 Kajian Hotel ................................................................................................ 
2.2 Kajian Exhibition  ........................................................................................ 
2.3 Kajian tempat oleh-oleh .............................................................................
2.4 Program ruang ............................................................................................ 
2.5 Kriteria bangunan komersial ....................................................................... 
2.6 Teori regenerasi lingkungan ........................................................................ 
2.7 Kajian lokasi ................................................................................................
2.8 Rumusan persoalan desain ......................................................................... 
2.9 Preseden bangunan ....................................................................................
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Bulan dengan curah hujan terbesar adalah Februari, Januari, Maret 
dengan curah hujan 544 mm. Curah hujan paling terjadi pada Februari 
dengan curah hujan rata-rata 191 mm. Jumlah tahunan curah hujan di 
Kota Yogyakarta adalah 1571 mm. Suhu tahunan rerata adalah 32OC di Kota 
Yogyakarta. Bulan terpanas tahun adalah September, dengan suhu rata-
rata: 33OC. Biasanya Februari adalah bulan terdingin di Kota Yogyakarta, 
dengan suhu rata-rata 30OC. Perbedaan antara bulan terpanas: September 
dan bulan terdingin: Februari adalah: 3OC. Perbedaan antara curah hujan 
tertinggi (Februari) dan curah hujan terendah (Agustus) adalah 129mm.

2.1 KAJIAN AWAL KONTEKS SITE

A. DATA IKLIM
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A.KAWASAN MAKRO

Bentuk aksial nampak pada Jl. Margo Utomo, karena jalannya menjadi sumbu utama pembentukan pada kawasab tersebut, 
sedangkan pola morfologi organis terdapat pada kawasan pemukiman Code yang mengikuti pada aliran sungai Code itu sendiri. 
Bentuk Organis ini cenderung dipakai pada kawasan berkembang.

Dari data dan kajian di atas menunjukan bahwa Kawasan 
Margo Utomo memang salah satu kawasan dengan poten-
si pengembangan aspek komersial, perkantoran (jasa) dan 
residensial dengan fungsi yang masih tersebar dan tidak 
terintegrasi. Hal tersebut menentukan fungsi-fungsi yang 
akan diwadahi pada Mixed Use Center. 

Site terpilih berada pada Kawasan Margo Utomo, tepatnya di sisi timur Jl. Margo Utomo dan merupakan lahan kosong terbeng-
kalai. Di sisi utara terdapat Hotel Grand Zuri, sedangkan Hotel Toegoe di sisi selatannya. Site ini sangat potensial secara nilai jual 
tanah karena terletak dekat dengan Stasiun Tugu, dan berbatasan langsung dengan Kawasan Malioboro. Letak strategis tersebut 
dapat dimanfaatkan sebagai pusat kegiatan komersil. 

Area pada tapak didominasi dengan banyaknya area komersil. 
Batas wilayah: 
Sebelah Utara     : Kantor PLN dan hotel GrandZuri  
Sebelah Timur    : Permukiman dan Rusunawa Jogoyudan  
Sebelah Selatan : Cagar budaya Hotel Tugu  
Sebelah Barat     : Bank BCA KCP Mangkubumi 

Pertimbangan Kriteria Pemilihan Wilayah sebagai berikut:
• Jalur yang strategis
• Lokasi berada dalam kawasan wisata
• Lokasi memiliki identitas budaya yang kuat
• Keberadan sarana dan prasarana yang memadai
• Prospek masa depan
• Kedekatan dengan pusat kota
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Regulasi Perancangan di Kawasan Margo Utomo

Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 25 Tahun 2013 tentang Penjabaran Pola Ruang dan Ketentuan Intensitas Pemanfaatan 
Ruang, yang mengatur perencanaan bangunan fisik dan batasan-batasannya di Monumen Tugu dan Kawasan Margo Utomo. 
Dalam peraturan tersebut disebutkan:  
a) Rencana KDB (Koefisien Dasar Bangunan) untuk Wilayah Perencanaan berkisar 20% dengan 90%  
b) Rencana KLB (Koefisien Lantai Bangunan) untuk Wilayah Perencanaan berkisar 0,4 sampai dengan 6,4 
c) Garis sempadan bangunan adalah 10 meter dari jalan sekunder (as jalan) dan 5 meter dari jalur pedestrian 
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BERDASARKAN RTRK KOTA YOGYAKARTA :  BAB VII PENETAPAN KAWASAN STRATEGIS

Bagian Keempat  
Penetapan Citra Kota  

Paragraf 1 Lokasi 
Pasal 73 

Paragraf 2 Pengaturan 
Pasal 75 

Jaringan Pejalan Kaki, Angkutan Umum, Parkir, Kegiatan Sektor Informal dan Ruang Evakuasi Bencana  
Paragraf 1 

Jaringan Pejalan Kaki  
Pasal 80 

(1) Inti pelestarian Citra Kota terdapat pada 13 lokasi baik bangunan, rumah, taman, jalan maupun ornamen yang memiliki 
kekhususan kawasan kota dengan spesifik sebagai berikut:  
a. Sumbu Krapyak Kraton Tugu (Jalan DI. Panjaitan, Trikora, Ahmad Yani, Malioboro, Mangkubumi) sebagai jalur kota yang 
menyiratkan citra filosofis dan peninggalan budaya 
 
(2) Inti pengembangan citra kota terdapat dilokasi-lokasi sebagai berikut : 
f. Jalan Mangkubumi, Malioboro, Ahmad Yani, Trikora, jend. Sudirman, pangeran Diponegoro, Ahmad Dahlan dan Panemba-
han Senopati sebagai jalur kota yang menyiratkan citra kegiatan pariwisata pasif;

(1) Pengaturan Inti pelestarian Citra Kota meliputi hal-hal sebagai berikut :  
d. Sumbu Krapyak – Kraton – Tugu (jalan DI Panjaitan, Trikora, Jend. Ahmad Yani, Malioboro,Mangkubumi), tidak boleh di-
ubah geometri dan pandangan bebas dikiri kanan jalan, melalui pembentukan ruang jalan dengan perbandingan antara lebar 
jalan dengan tinggi bangunan pembatas sebesar 2 : 1 atau tidak melebihi garis imajiner sudut 45 derajat dari sumbu jalan 
kearah samping. Suasana jalur dibentuk dengan pengaturan tata hijau sebagai pengarah dan pembentuk suasana, estetika 
dengan tanaman yang mencerminkan tata hijau lingkungan Keraton; 

(2) Jalan Mangkubumi, Jalan Malioboro, Jalan Ahmad Yani diarahkan untuk area khusus pejalan kaki (pedestrian).
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HARGA JUAL SEWA TANAH DI JALAN MARGO UTOMO

Harga Tanah Per Meter : Rp 15.625.000/m2 
Luas Tanah                    : 9.700/m2 
Harga Keseluruhan        : Rp 151.562.500.000
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Sejarah Sumbu Filosofis Kota Yogyakarta Sebagai Awal Perencanaan Kota (Berdasarkan Dinas Kebudayaan DIY)

Pangeran Mangkubumi tertarik kepada dunia arstitektur dan seni sehingga hal tsb sebagai dasar technokrat dibalik tata ruang 
arsitektur kraton ngayogyakartohadiningrat. Gagasan sultan hamengkubuwono I dalam mendirikan ngayogyakartohadiningrat 
1755 sebagai cikalbakal penataan kota yogyakarta tidak bisa dipisahkan arsitektur kraton yogyakarta yang terinspirasi langsung 
dari apa yang terjadi dimasyarakat jawa karena telah memiliki kebudayaan yang maju baik dalam segi tradisi sampai ke arsitektur. 
Manusia adalah aspek yang penting dalam kebudayaan jawa maka proses daur hidup manusia terkait kelahiran/sangkan, pernika-
han/kedewasaan, dan kematian/paran menggambarkan sangkan paraning dumadi atau asal dan tujuannya. Panggung krapyak 
dimaknai sebagai simbolik sebagai bagian awal dari tiga titik susunan sumbu filosofis yaitu Panggung Krapyak - Kraton - Tugu yang 
menggambarkan sangkan paraning dumadi

Berdasarkan cosmology jawa konsep dan gagasan pangeran 
mangkubumi dalam membangun kraton yogyakarta adalah 
kraton sebagain pusat papat kalimopancang konsep ini mem-
beri pemahaman bahwa dalam kehidupan manusia jawa se-
lalu dilingkupi anasir dengan kraton sebagai ancer atau cen-
tral kehidupan

Kraton sebagai cikal bakal antar kota yogyakarta mengedepankan keselarasan antar makro-cosmos atau jagad gede dan mikro-cos-
mos atau jagad cilik tata ruang tersebut sangat nampak dalam wujud panggung krapyak-kraton-tugu pal putih yang memiliki 
satu kesatuan sumbu filosofi. konsep filisofis Manunggaling Kawula Gusti merupakan titik temu sangkan dan paraning dumadi 
yang bertemu disatu titik sentrum yaitu kraton. Konsep Manunggaling kawula Gusti disimbolkan dalam tata ruang dan bangunan 
kraton misalnya berbagai simbol yang berada di Siti Hinggil keutara sampai tugu dan merapi. Pada saat Raja/Sultan duduk dis-
inggasana maka pandangan beliau harus lurus menuju keutara bersatu dengan dititik ujung Tugu Pal Putih yang melambangkan 
Manunggaling Kawula Gusti

Keberadaan Masjid Gede dipusat Kota menunjukan Kraton 
juga sebagai pusat religi hal ini membuktikan bahwa Panger-
an Mangkubumi memfalisitasi regilitas masyarakat karena 
kehidupan manusia tidak akamn lengkap tanpa sentuhan 
keagamaan didalamnya
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Alun-alun utara dimaknai sebgai Ruang terbuka luas disebelah utara kraton dulunya digunakan sebagai pelatih perang dan per-
kumpulan prajurit serta upacara tradisi kraton seperti acara sekaten. Pusat ekonomi tidak lepas dari tata ruang sumbu filosofis 
hal ini menijadi bukti bahwa pangean Mangkubumi sebagai arsitektur Ulung sudah memikirkan sarana untuk memakmurkan 
rakyatnya agar roda kehidupan ekonomi masyarakat tetap berjalan. Pasar bringharjo juga memiliki makna simbolis dalam para-
ning dumadi yaitu godaan dunawi. Para pelaku ekonomi/pedagang dipasar bringharo atau malioboro masih mewarisi konsep 
ekonomi dari duku hingga saat ini yaitu tuno satak bathi satak yang maknanya rugi materi tapi untung persaudaraan. Kepatihan 
sebagai pusat modern setelah meleburnya Ngayogyakarto hadiningrat kedalam NKRI selain juga berfungsi sebagai selaras kebi-
jakan-kebijakan raja yang sekaligus menjadi gubernur Yogyakarta dari tugu pal putih menuju kraton Yogyakarta melambangkan 
jalan kesempurnaan manusia kembali menuju sang penciptanya.

Kota Yogyakarta didengar memiliki Filosofis yang cukup tinggi ada 3 menjadi bagian utama :
• Hamemayu Hayuning Dumowo
• Sangkan Paraning Dumadi
• Manunggaling Kawula Gusti
Hal tersebut harus menjadi bagian yang dipertahankan, dengan upaya pemda DIY untuk menjadikan Kota Yogyakarta menjadi 
warisan budaya dunia adalah :
• Menentukan atau mengatur delineasi atau kecakupan wilayah yang menjadi bagian yang diusulkan
• Mennetukan sentatitis ada beberapa tempat yang ditentukan yang akan menjadi bagian warisan budaya dunia
• Mengusulkan kepada pemerintah pusat sebagai warisan budaya nasional
• Mencoba mengatur regulasinya
• Mencoba membuat desiar yang menjadi bagian yang dikonsultasikan pemerintah dan dari UNESCO
• Mempublikasi berupa pembuatan film/media soosial
• Melakukan sosialisasi dengan pihak kabupaten, kecamatan, maupun pemerintah
• Menyiapkan bagan pengelola yang masih tahap perencanaan
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Poros Kosmologis Yogyakarta Kota. 
10 atribut dan 25 objek penting 
dalam area ini diatur sepanjang 5. 
lurus kilometer arah selatan-utara 
mengikuti tradisi perencanaan Hindu-
Budha kuno di belahan bumi selatan. 
Penempatan dari landmark adalah 
bahan yang luar biasa manifestasi 
filosofis jawa pemikiran tentang 
kehidupan manusia, terutama 
siklus kehidupan (Sangkan Paraning 
Dumadi) dan cita-cita hidup rukun 
(Manunggaling Kawula Gusti), dan 
manifestasi fisik dari istana kerajaan-
kerajaan dan peradaban Jawa 
– perpaduan pemikiran pribumi 
(Animisme), Hindu, Buddha, dan 
ajaran Islam Sufi. Semua Landmark 
di daerah ini dikelompokkan menjadi 
tiga bagian komponen, yaitu Selatan 
Bagian dari Poros Kosmologis, Kraton 
(Kompleks Istana), dan Bagian Utara 
dari Sumbu Kosmologis. Landmark 
dari Tugu Panggung Krapyak di bagian 
paling selatan poros kosmologi Kraton 
di tengah dan Tugu. Tugu di bagian 
paling utara dari sumbu kosmologis 
diatur mengikuti politik, sosial dan 
fungsi dan nilai budaya kerajaan Jawa
kekuasaan, dan telah dimanfaatkan 
sebagai tempat tinggal dan pusat 
politik dan administrasi Kesultanan 
Yogyakarta sejak abad ke-18 CE hingga 
saat ini.
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• Fakta Jalan Margoutomo : 
Jalan margautama menyimbolkan sebuah jalan sebagai ta-
hap awal yang harus dilalui manusia dalam siklus Paraning 
Dumadi, maka dari itu manusia harus mampu memilih hal 
baik dan buruk agar hidupnya mendapat keutamaan

• Tentang Jalan Margoutomo : 
Margautama adalah penggal jalan satu arah dari Tugu 
menuju Keraton di Selatan yang menyimbolkan sebuah 
filosofi sebagai jalan keutamaan, batas jalannya hingga rel 
kereta api sebelum jalan malioboro

• MORFOLOGIS AKSIAL DAN ORGANIS 
Menurut dari teori bentuk morfologi blok, bahwa bentuk 
blok messo site berupa gabungan dari bentuk aksial dan 
organis. Bentuk aksial nampak pada jalan Maargo Utomo, 
karena jalannya menjadi sumbu utama pembentukan pada 
kawasan tersebut. Sedangkan pola pembentukan pada ka-
wasan pemukimannya, yaitu permukiman code yang mana 
mengikuti aliran dari sungai code itu sendiri. Bentuk organ-
is ini cenderung dipakai pada kawasan yang tidak diren-
canakan dan kecenderungan masyarakatnya yang mem-
bangun tempat dekat dengan sumber kehidupan salah 
satunya sungaiRae inatrum dierniu incut patraediis. Huit 
facto ut quod se es horei potis, nos imisse consissumAlari
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ANALISIS SITE

Aksesbilitas untuk kendaraan dapat diakses melalui jalan 
Margo Utomo

Tampak Depan (Entrance) :
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• Deretan bangunan komersial baik perdagangan maupun 
jasa dengan skala yang cukup besar, terdiri dari minimal 
dua lantai dan seluruh bagian bangunan berfungsi sabagai 
komersial

• Deretan bangunan mixed-use dengan tinggi bangunan 
1-2 lantai. lantai satu digunakan untuk berjualan, dan 
lantai selanjutnya untuk hunian atau fungi lain, bangunan 
awalnya berupa hunian atau bangunan lama yang 
kemudian fungsingnya berubah/bertambah menjadi 
komersial.

• Deretan aktifitas perdagangan informal atau pedagang 
kaki lima yang sebagian bear berjualan angkringan. Para 
pedagang menggunakan pedestrian dan sarana publik 
untuk dijadikan instrumen dagang.

• Hunian Bantaran Sungai Code yang status lahannya 
merupakan milk Sultan. Tidak ada aturan yang mengikat 
dalam penambahan atau pengembangan pemukiman. 
Ketika terdapat space kosong, disitulah masyarakat 
membangun sehingga hunian tersebut menjadi tak 
kerawaanan bencana

• Hunan warga yang status tanahnya milik pribadi. Hunian 
dengan desain yang lebih modern, beberapa ada yang 
merangkap fungi sebagai bangunan komersial seperti 
kos-kosan, warung atau konter pulsa dan beberapa lagi 
berfungsi penh sebagai hunian. Bangunan ini memiliki 
halaman yang lebih lebar.
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2.2 KAJIAN AWAL TEMA PERANCANGAN

2.1.1 KAJIAN REGIONALISME

Kajian Teori Tema DesainArsitektur Art Deco
 Pengertian
Arsitektur Art Deco adalah sebuah gaya desain arsitektur yang bersifatdekoratif modern. Terdapataliran Kubisme, Futurisme, 
dan Konstruktivisme serta mengambil ide desain dari Mesir,Siria dan Persiapada gaya art deco. Karakteratau bentuk khas dari 
art deco tidak hanya pada arsitektur bangunantapi juga pada karya, furniturehingga produk elektronik. Karakter yang ditonjol-
kan pada arsitektur art deco yaitu memilikiciri khas terdapatgaris lurus, kaku, visual simetris,geometris dan cenderung mengiku-
ti proporsi. 
 Sejarah Art Deco
 Seniman, arsitek dan desainer Perancis yaitu Hector Guimard, Eugene Grasset, Raoul Lachenal, Paul Follot, MauriceDufrene dan 
Emile Decour membentuksebuah kolektif resmi La Société des artistes décorateurs. Mereka membuat prinsip-prinsip art deco 
yang dapat dikemukakan di dunia Internasional. Langgam Art Deco terbentuk pada tahun 1920-1930 dan mulai dikenal pada 
pada Exposition Internationale des Arts Decoratifs Industriale et Modernes ( Eksposisi Internasional Seni Industri dan Dekoratif 
Modern) yang berlangsung di Paris pada tahun 1925, namun pada saat itu masih dikenal dengan istilah Style Moderne. Sedan-
gkanistilah Art Deco muncul pada pada tahun 1968 di Amerika pada buku yang ditulis oleh Bevis Hillier, Bayer (1992). Sampai 
pada tahun 1970 art deco mulai diterima cukup luas di masyarakat pada dunia arsitektur, desain maupun dunia furniture. 
Tidak hanya di Eropa namun juga di Amerika,terdapat produk-produk industri, furniture, peralatan rumah tangga yang memiliki 
desainbertema art deco.Art deco lebih memiliki khas ke modernisme namun memiliki ciri yang dekoratif. Karakter yang paling 
utama adalah bentuk geometrik, lengkung dan bentuk yang sederhana, penggunaan warna-warna cemerlang untuk menampil-
kan hadirnyadunia komersial dan teknologi. Dari sini mulai terbentuknya Arsitektur Art Deco dengan bentuk yang anggun dan 
berkembang sesuai jamannya.
Karakteristik Art Deco 
 
Menurut situs arsitag.com, art deco memiliki karakteristik yang menunjukan ciri yang khas pada bangunan diantaranya adalah :
• Pola asimetris pada fasad art deco sebagai ciri yang baru sesuai trend dan tidak terkesanmembosankan.
• Puncak bangunanpada fasad biasanyaberbentuk bidang atau menara sebagaitonjolan bangunan dalampoint of viewdari 

lingkungan.
• Sisi bangunanyang berbentuk lengkung,diterapkan pada beberapasudut bangunan saja. Sisi lengkungini merupakan salah satu 

ciri yang menonjol pada arsitektur art deco
• Terdapat bentuk struktur yang bertingkat seperti tanggadan berundak sepertipada gaya piramidaMesir yang dinamakanden-

gan ziggurat.
• Desain bangunan terdapat beberapa unsur abstrak danterdapat beberapa hiasan untuk memperindah bangunan namun tetap 

serasi.
• Material yang beragam,hal ini ditujukan untuk menciptakan kesan serasi dalam dekorasi. Penggunaan beton sebagai material 

utamanya terutama untuk dinding. 
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2.1.2 KAJIAN HOTEL

Klasifikasi Hotel berdasarkan Bintang 
Klasifikasi hotel merupakan pengelompokkan hotel berdasarkan kelas ataupun tingkatan yang telah ditentukan. Berdasarkan 
peraturan pemerintah yang dibuat oleh Dirjen Pariwisata dengan SK: Kep-22/U/VI/78 maka hotel digolongkan menjadi lima 
kelas yaitu hotel bintang 1, hotel bintang 2, hotel bintang 3, hotel bintang 4 dan hotel bintang 5. Persyaratan yang harus dipenu-
hi oleh hotel berbintang yaitu :  
Hotel bintang 1 memiliki kamar minimal 15 kamar standar dan memiliki restoran dan bar.  
Hotel bintang 2 memiliki kamar minimal 20 kamar standar, satu suite room, memiliki restoran dan bar. 
Hotel bintang 3 memiliki kamar minimal 30 kamar standar, dua suite room, memiliki restoran dan bar serta fasilitas olahraga.  
Hotel bintang 4 memiliki kamar minimal 50 kamar standar, tiga suite room, memiliki restoran dan bar, fasilitas olahraga serta 
fasilitas pendukung.  
Hotel bintang 5 memiliki kamar minimal 100 kamar standar, empat suite room, memiliki restoran dan bar, fasilitas olahraga serta 
fasilitas pendukung. 
 
Klasifikasi Hotel berdasarkan Tipe Kamar  
Single room , yaitu di dalam satu kamar terdapat satu tempat tidur untuk maksimal satu tamu.  
Double room, yaitu di dalam satu kamar terdapat satu tempat tidur untuk maksimal dua tamu.  
Twin room, yaitu di dalam satu kamar terdapat dua tempat tidur. Jumlah maksimal tamu tergantung ukuran bed (Kasur single 
atau double).  
Junior suite room, terdiri dari tempat tidur dan kamar tamu.  
Suite room, terdiri dari dua kamar, ditambah ruang tamu, ruang makan dan dapur kecil.  
President suite room, terdiri dari tiga kamar, ditambah ruang ramu, ruang makan dan dapur kecil.  
 
Klasifikasi Hotel berdasarkan Lokasi Hotel  
1. Business hotel, berlokasi di pusat kota atau pusat jasa dan perdagangan. Biasanya lama tamu tinggal di hotel ini yaitu satu 
sampai dua hari.  
2. Resort hotel, biasanya terletak di kawasan pegunungan, pantai atau pedalaman.  
3. Downtown hotel, berlokasi di dekat pusat perbelanjaan. Terkadang dibangun bergabung dengan fasilitas perbelanjaan agar 
dapat saling menguntungkan
4. Suburban hotel, hotel yang dirancang di pinggir kota ditujukan bagi orang yang sedang melakukan perjalanan jauh dan mem-
butuhkan tempat tinggal sementara.  
5. Resident hotel, hotel yang dirancang bagi tamu yang menginap dengan jangka waktu yang lama. 
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Klasifikasi Hotel berdasarkan Jenis Akomodasi  
1. Homestay adalah suatu usaha perseorangan dengan menggunakan sebagain rumahnya untuk disewakan bagi tamu untuk 
menginap.  
2. Motel yaitu penginapan yang biasanya terletak di tengah-tengah antar dua kota. Biasanya dirancang bagi tamu yang melaku-
kan perjalanan jauh via darat.  
3. Hostel yaitu penginapan murah yang menyediakan tempat tidur dan makanan murah bagi sekelompok wisatawan tertentu. 
Hostel juga bisa disebut asrama.  
4. Butik hotel yaitu hotel dengan jumlah kamar yang terbatas, memiliki desain unik namun memiliki harga yang cukup mahal.  
5. Kondominium yaitu sebuah akomodasi bersifat privat yang memiliki berbagai fasilitas. Kondominium biasanya dijual kepada 
orang yang tertarik membeli namun juga dapat disewakan. Kondominium dikelola oleh suatu manajemen.  
f 
Organisasi Ruang Hotel Hotel secara fungsi dapat dibagi menjadi 4 bagian berdasarkan aktivitas ruang : 
1. Area Publik Area  
publik secara sifatnya yaitu umum yang artinya semua orang dapat menggunakan atau dapat memasuki area ini.  
2. Area Semi Publik Area  
semi publik yaitu area setengah umum dimana semua orang dapat mengakses area ini namun hanya dalam kondisi tertentu. Jika 
tidak dalam kondisi yang darurat hanya orang-orang tertentu yang boleh memasuki area ini.  
3. Area Privat  
Area ini merupakan area pribadi dimana hanya pemilik atau yang mengokupansi yang boleh masuk.  
4. Area Servis  
Area ini digunakan untuk kebutuhan pelayanan atau kebutuhan logistik Di dunia industri yang berhubungan dengan hospitality 
salah satunya hotel, terdapat konsep yang menjadi pedoman dalam menentukan area-area yang berhubungan dengan hirarki 
sifat area. Hotel dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu Front of The House atau FOH yaitu sektor depan bagian hotel dan Back 
of the House atau BOH yaitu sektor belakang bagian hotel.  
FOH yaitu area-area dimana karyawan hotel berhubungan langsung dengan pengunjung. Area FOH ada yang bersifat publik dan 
privat. Area yang termasuk FOH antara lain : 
Lobby  
Lobby atau lobi merupakan area yang berfungsi sebagai penghubung antara ruang luar dan ruang dalam.  
Di dalam lobi biasanya masih dibagi lagi menjadi area kecil yaitu lounge dan resepsionis  
a. Lounge  
Lounge di area lobi ini biasanya berukuran kecil yaitu berupa tempat duduk yang dapat digunakan tamu untuk menunggu atau 
menemui seseorang.  
b. Resepsionis Resepsionis atau sering disebut front desk yaitu area yang digunakan untuk keperluan informasi dan administrasi. 



48  18512081 | RAMADHANTIE PUSPA MERYNDHA | STUDIO AKHIR DESAIN ARSITEKTUR

2. Restoran dan Bar  
3. Consession Area Consession area atau retail atau toko merupakan area tambahan yang biasanya disewakan hotel kepada 
para pemilik bisnis. Area ini biasanya terletak di lantai dasar. Consession area dapat berupa souvenir shop, atm, money changer, 
travel agent dan lain-lain.  
4. Area Pertemuan Area pertemuan dalam hotel dapat berupa meeting room atau ballroom  
5. Fasilitas Penunjang dan Rekreasi Fasilitas penunjang dapat diartikan yaitu fasilitas yang mendukung bagi kenyamanan pen-
gunjung saat menginap di hotel.  
Fasilitas tersebut dapat berupa  
a. Kolam renang  
b. Gym atau Fitness Center  
c. Spa  
d. Taman  
 
Berbeda dengan FOH, BOH merupakan area yang tidak dilihat oleh pengunjung. BOH berfungsi sebagai area pusat bagi suksesn-
ya jalannya pelayanan bagi pengunjung. Yang termasuk area BOH yaitu  
1. Dapur Restoran  
Dapur restoran biasanya diletakkan pada bagian belakang sehinga pengunjung tidak bisa melihat aktivitas memasak dan 
memasukkan logistik dapur. Dapur dapat terdiri atas area persiapan, area pengolahan, area penyimpanan bahan baku, area pen-
cucian dan area penyimpanan bahan bakar gas.  
2. Gudang atau Area Bongkar Muat  
Area ini digunakan untuk menyimpan barang-barang yang dibutuhkan oleh hotel.  
3. Area Staff  
Area ini berupa ruang-ruang bagi pegawai atau pemilik yang digunakan sebagai kantor. Seperti kantor kepala manager, manager 
pemasaran, manager keuangan dan lain-lain. Selain itu juga area staff dapat berupa area beristirahat. Area staff juga memiliki 
toilet tersendiri.  
4. Laundry dan Housekeeping  
Untuk hotel berbintang, laundry dan area housekeeping diperlukan untuk dapat memenuhi kebutuhan para pengunjung. Laun-
dry digunakan untuk mencuci, menyetrika dan menjemur pakaian. Sedangkan housekeeping berfungsi sebagai tempat untuk 
tempat penyedia fasilitas kamar seperti bantal, guling, selimut, sabun dan lain-lain.  
5. Area Mekanikal dan Elektrikal  
Area ini merupakan area yang berhubungan dengan sistem air, sistem listrik dan sistem telekomunikasi
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2.1.3 KAJIAN PUSAT OLEH-OLEH

Saat ini kuliner menjadi sebuah gerakan bisnis untuk mengembangkan potensi dalam kemajuan di sektor perekonomian D.I. 
Yogyakarta. Di tengah gempuran berbagai macam kuliner dari berbagai negara serta berkembangnya peredaran kuliner mod-
ern, keberadaan makanan atau kuliner khas tradisional suatu daerah semakin penting untuk dipertahankan. Dinas Pariwisata 
D.I.Yogyakarta menghimbau pelestarian berbagai potensi kuliner khas daerah menjadi budaya agar tidak punah. Setiap wilayah 
di D.I.Yogyakarta bisa dibilang memiliki kekhasan kuliner tersendiri yang bisa ditawarkan untuk menarik wisatawan maupun 
pencinta kuliner. Selain kuliner, pendukung daya tarik wisatawan berkunjung ke D.I.Yogyakarta adalah oleh-oleh khas yang dapat 
dibawa sebagai buah tangan berupa makanan dan kerajinan yang mencerminkan karakter budaya.  
 
Klasifikasi Oleh-Oleh 
Klasifikasi oleh-oleh menurut daya tahan dibedakan menjadi barang tahan lama, contohnya produk kerajinan tangan dan bahan 
tidak tahan lama, contohnya makanan, minuman kaleng. Klasifikasi oleh-oleh produk makanan dibagi menjadi produk roti dan 
kue, produk kerupuk dan sejenisnya, produk makanan dan masakan olahan, produk makanan ringan. Sedangkan produk souve-
nir menurut fungsinya dibedakan sebagai peralatan yang dapat digunakan sebagai pendukung kegiatan dan hiasan yang diman-
faatkan sebagai pajangan. Sedangkan menurut kemudahan perpindahannya yaitu non movable, souvenir yang dimensinya tidak 
mudah dipindahkan contohnya mebel, dan movable, souvenir yang relatif ringan dan dapat dibawa kemanamana contohnya 
perhiasan. Beberapa contoh kategori perdagangan kerajinan tangan adalah sebagai berikut :  
1. Barang dari porselen  
2. Barang dari keramik  
3. Patung dan ornamen lainnya  
4. Patung dan ornamen dari porselen  
5. Barang dari kaca, lainnya  
6. Kotak kayu, ukiran dan olahannya 
 
Persyaratan Teknis Kuliner dan Oleh-oleh Tipe Dasar Pelayanan Makanan  
1. Table service 
 Tipe A: memberikan daftar menu, mengantar, manyajikan makanan, pengunjung hanya duduk dan menunggu. 
 Tipe B: tamu mendatangi dan memesan, menunggu pesanan dan pelayanan mengantar.  
2. Counter service  
Terdapat pembatas 2 ruangan antara dapur dan restoran.  
3. Self service  
Menu yang disajikan lengkap dengan letak tertata dan disajikan dimeja khusus. Pembeli dapat mengambil sesuka hati.  
4. Carry out service  
Pembeli membawa pergi makanan ke tempat lain.  
Tata Layout Display Ruang Retail Komponen interior yang paling sering digunakan sebagai wadah penyimpanan adalah rak. Beri-
kut ukuran standard tempat penjualan barang yang umum: 
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2.1.4 KAJIAN ExHIBITION ART

Exhibition Center secara umum merupakan gedung multifungsi yang memadukan fungsi eksibisi dan konferensi yang di da-
lamnya menawarkan area yang cukup untuk mengakomodasi ribuan pengunjung. Exhibition Center menyewakan ruang untuk 
pertemuan seperti konferensi perusahaan, pameran perdagangan industri, hiburan tarian formal, dan konser. Exhibition center 
merupakan gabungan yang harus mewadahi 3 fungsi yaitu pertemuan (meeting), konferensi (conference), dan pameran (exhibi-
tion). (Sumber : Lawson, Congress, convention & Exhibition Facilities, 2000). Exhibition center, merupakan tipologi yang berkem-
bang dari fungsi meeting dan ekshibisi. Tipologi ini lahir disebabkan kebutuhan akan sebuah ruang pertemuan. Pertemuan 
menjadi permintaan yang berlanjut disebabkan faktor penting yaitu kebutuhan untuk berkomunikasi antar individu untuk 
penyelesaian masalah dan inovasi sebagai sarana pertukaran ide dan pandangan. Cetakan ataupun informasi elektronik sering 
kali tidak dapat digantikan dengan kontak personal. Terjadi kesusahan membedakan tipe fasilitas seperti kongres hall, confer-
ence center, convention hotel, lecture theaters, dan gedung serba guna. Jika dikerucutkan berbicara tentang meeting tidak akan 
pernah lepas dari 3 hal kongres (Assembly), convention, dan konferensi.  
 
Fasilitas Eksibisi disediakan untuk memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat dan komersial. Eksibisi tersebut digunakan untuk 
memungkinkan pengunjung untuk melihat dan memperoleh informasi spesifik, misalnya:  
Karya seni, peninggalan sejarah, penemuan-penemuan ilmiah, prestasi teknologi, keragaman lingkungan dan warisan budaya  
Produk dan jasa yang tersedia untuk konsumen umum atau yang diidentifikasi sebagai kelompok pengguna barang dan jasa.

Berikut bentuk-bentuk pertemuan menurut Fred Lawson, dalam bukunya Conference, Convention, and Exhibition Facilities, yang 
dapat ditampung dalam sebuah exhibition center, antara lain:
A. Kegiatan exhibition dan trade fair
1. Trade show and fairs, yang mengumpulkan penjual dan pembeli produk, barang dan jasa bersama-sama dalam sektor industri 
tertentu
2. Consumer show or fair, pameran yang terbuka untuk masyarakat umum
3. Campuran trade-consumer shows or fair, yang mengizinkan masyarakat umum mengikuti atau membuka pameran pada hari-
hari tertentu saja
4. Private exhibitions, di mana masing-masing perusahaan atau lembaga menyelenggarakan pameran mereka sendiri untuk 
menunjukkan produk yang mereka pilih atau ciptakan ke khalayak
5. peluncuran produk, yang memperkenalkan barang baru dan layanan yang mungkin ditampilkan dalam perdagangan, pameran 
pribadi atau keduanyabimbingan seorang pemimpin diskusi. Pesertanya lebih dari 30 orang
5. Workshop, umumnya terdiri dari sesi umum bersamaan dengan tatap muka peserta untuk meningkatkan pengetahuan baru, 
kemampuan dan wawasan dalam masalah. Pesertanya lebih dari 35 orang
6. Simposium, diskusi panel dengan pemberian pemaparan ahli sebelum sesi audiensi. Walaupun partisipasi pendengar rendah 
dalam simposium
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B. Kegiatan Convention dan Congres
1. Kongres, merupakan pertemuan untuk mendiskusikan atau menetapkan penyelesaian sejumlah permasalahan.
2. Konvensi, merupakan pertemuan sejumlah orang untuk suatu objek umum atau untuk bertukar pikiran, pandangan dalam 
grup.
3. Konferensi, merupakan sesi umum dan face to face kelompok dengan partisipasi yang tinggi terutama terhadap perencanaan, 
mendapatkan fakta informasi, ataupun menyelesaikan masalah. Biasanya terdiri dari satu
golongan seperti profesi, asosiasi, dan perusahaan. Pertemuan ini terkesan sangat formal dan mendorong partisipasi kolektif 
dalam mencapai pendapa obyektif dan tujuan.
4. Seminar, umumnya tatap muka berbagi pengalaman tentang fakta di bawah bimbingan seorang pemimpin diskusi. Pesertanya 
lebih dari 30 orang
5. Workshop, umumnya terdiri dari sesi umum bersamaan dengan tatap muka peserta untuk meningkatkan pengetahuan baru, 
kemampuan dan wawasan dalam masalah. Pesertanya lebih dari 35 orang
6. Simposium, diskusi panel dengan pemberian pemaparan ahli sebelum sesi audiensi. Walaupun partisipasi pendengar rendah 
dalam simposium Forum, diskusi panel yang mengambil sisi yang bertolak belakang oleh ahli dengan pemberian pemaparan dan 
memberikan kesempatan kepada pendengar untuk berpartisipasi
8. Kuliah umum, presentasi resmi oleh seorang ahli yang diikuti dengan sesi tanya jawab
9. Panel, dua atau lebih pembicara yang mengemukakan sudut pandang dengan diskusi antar pembicara yang dipimpin oleh 
moderator
10. Colloquium, program dengan penentuan masalah oleh peserta di awal yang kemudian didiskusikan, pemimpin diskusi kemu-
dian membangun program seputar masalah yang paling banyak. Diskusi ini memiliki penekanan sama pada diskusi dan instruk-
sinya 
Dalam perkembangannya sampai sekarang tipologi ini tetap dan hanya sedikit mengalami pergeseran dan inovasi. Exhibition se-
lalu dirancang tidak untuk satu tujuan. Kebanyakan sekarang juga didesain untuk konser, show, dan teatrikal lainnya. Exhibition 
Juga biasa digunakan untuk fasilitas olah raga dalam perkembangannya.

Jenis-Jenis Exhibition Center
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Jenis dan Persyaratan Exhibition Center

• Hakekat Meeting, Incentive Travel, Convention and 
Exhibition (MICE)

MICE adalah akronim dari meetings, incentives, conferences 
and exhibitions. Wisata MICE merupakan salah satu sektor da-
lam industri pariwisata yang berkembang sangat pesat (Dwyer 
dan Forsyth, 1997; Hing et al., 1998 dalam Seebaluck, Naidoo 
dan Ramseook-Munhurrun, 2013), dan wisata MICE juga telah 
berkembang pesat di Bali beberapa tahun terakhir ini. Yang 
menjadi dasar pemikiran di balik setiap wisata MICE adalah 
kegiatan yang diperuntukkan guna menyatukan para penye-
dia informasi dengan penerimanya (Whitfield dan Webber, 
2010 dalam Whifield, Dioko, Webber dan Zhang, 2012). Ke-
giatan wisata MICE melibatkan berbagai sektor seperti sektor 
transportasi, perjalanan, rekreasi, akomodasi, makanan dan 
minuman, tempat penyelenggaraan acara, teknologi informa-
si, perdagangan dan keuangan sehingga wisata MICE dapat 
digambarkan sebagai industri multifaset. 

Kegiatan Industri MICE sebagai industri baru masa kini menun-
jukan bahwaMICE sebagi salah satu sektor dalam bisnis pa-
riwisata, karena kegiatan MICE merupakan kegiatan bisnis 
wisata yang tujuan utama dari para delegasi atau peserta 
kegiatan MICE adalah melakukan perjalanan dan menghadiri 
suatu kegiatan atau event yang berhubungan dengan bisnisnya 
sambil menikmati kegiatan wisata secara bersamasama. 

Aktivitas Dan Fasilitas Meeting, Incentive Travel, Convention 
and Exhibition (MICE)
Setiap istilah dalam wisata MICE memiliki arti yang berbe-
da-beda walaupun kegiatan MICE itu sendiri merupakan ke-
giatan jangka pendek yang memiliki signifikansi ekonomi yang 
besar bagi pariwisata (Law, 1987; Pearson dan McKanna,
1988; Hiller, 1995; Wootton dan Stevens, 1995 dalam Hall, 
2003).
a. Meeting dalam MICE dapat didefinisikan sebagai suatu acara 
terstruktur yang dapat menyatukan sekumpulan orang secara 
kolektif untuk mendiskusikan topik yang menjadi kepentin-
gan bersama (Seebaluck et al.,2013). Menurut Mair (2009), 
meeting umumnya membahas masalah dengan substansi yang 
relatif kecil dengan jumlah delegasi yang kecil juga dan biasan-
ya dapat diselenggarakan di lingkungan perusahaan, di hotel 
atau di
ruangan pertemuan. b. Incentives travel dalam MICE adalah 
kegiatan perjalanan yang semua biaya perjalanannya ditanggu-
ng oleh organisasi sehingga dapat digunakan sebagai faktor 
yang memotivasi karyawan untuk meningkatkan produktivitas 
dan kinerja dalam memenuhi tujuan yang diinginkan organisa-
si, seperti target penjualan (Rogers, 2003; Campiranon dan Ar-
codia, 2008 dalam Seebaluck 18 et al., 2013). Istilah incentive 
mengacu kepada jenis perjalanan di mana sebuah perusahaan 
membayar karyawannya untuk bepergian, untuk menghadiri 
konferensi atau pameran, untuk kesenangan, sebagai penghar-
gaan atas kinerja yang berhubungan dengan pekerjaan (Mair, 
2009)



PERANCANGAN HOTEL MELALUI PENDEKATAN REGIONALISME DI JALAN MARGO UTOMO | GRAND ART UTOMO HOTEL 55

ART HOTEL PARADISO IBIzA / ILMIODESIGN

2.1.5 KAJIAN KARYA-KARYA ARSITEKTURAL YANG RELEVAN DENGAN TEMA / PERSOALAN
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VILLA ISOLA HOTEL SAVOY HOMAN

Villa isola merupakan rumah tinggal yang di desain oleh CP 
Wolff Schoemaker pada tahun 1933. Bangunan ini terletak di 
Jl. Dr. SetiabudiKm 8 dengan bentuk bangunanmenyerupai 
kapal. Memilikiarsitektur bangunandan tata letak yang me-
narikini dapat menjadicontoh perpaduan serasi antara seni 
bangunan barat dan timur. Bangunan ini mampu menunjuk-
kan semangat aliran modernisme dengan sentuhan Art Deco. 
Dipadukan dengan lingkungan berkontur, yaitu terletak pada 
punggungbukit, sehingga kita bisa menikmati pemandangan 
ke utara yakni Gunung TangkubanPerahu dan ke selatan ke 
arah Kota Bandung, Katam (1955). 
 Villa isola lebih mengutamakan pola garis-garis lengkungdan 
bentuk silinderpada fasad bangunan.Kesederhanaan ben-
tuk belumlahmewakili semua konsep arsitektur Art Deco ini 
karena kedinamisan ruang interior dapatdilihat dalam desain 
arsitektur bangunannya

Hotel Savoy Homann Bidakara Bandungini, Merupakan Bangu-
nanHotel berbintang 4 berdiri diatas area seluas 
10.074 m2 dengan luas gedung 11.185m2 (bangunan berting-
kat). 
 Tema yang ada pada bangunanhotel ini adalah Arsitektur Art 
Deco. Unsur –unsur dekoratif berupa garis-garis dan Bidang 
geometris, seperti penggunaan lampu dari kaca patri berwar-
nawarni, dan kusen dari besi. Art Deco pada bangunan Hotel 
Savoy Homann ini berupa garis – garis Horizontal, vertikal 
dengan irama komposisi tersusunsehingga terlihat adanya 
keselarasan, keseimbangan dan keharmonisan serta dileng-
kapi dengan menara tunggal yang menjulangtinggi, berperan 
sebagaipenata perhatian. 
 Penggunaan material baja untuk struktur bangunan dan pen-
golahan bentuk massa yang plastis dengan unsur horizontal 
pada fasad memperlihatkani internasionalisme yang dominan-
pada perancangan bangunantersebut
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NOVOTEL SUITES YOGYAKARTA MALIOBORO

Keistimewaan hotel
• Dapat berjalan kaki ke jalan Malioboro yang terkenal.
• Berlokasi strategis di dekat Stasiun Tugu Yogyakarta.
• Dekat dari Malioboro Mall dan pusat perbelanjaan utama lainnya di sepanjang jalan Malioboro.
• Dekat tempat wisata seperti Benteng Vredeburg, Keraton Yogyakarta, dan Tugu Yogyakarta.
• Hanya beberapa menit berjalan kaki dari Kantor Gubernur, Legislatif, dan Kantor Pariwisata.
Lesson Learn
1. Perundakan pada tata massa bangunan guna mendapatkan view dan juga sesuai dengan peraturan sekitar site
2. Memiliki konsep yang mengambil dari tipologi sekitar site
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DUSUN SEMILIR
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ARSITEK zAHA HADID - GALERI ARSITEKTUR NVT DAN METAVERSE
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BAB III PEMECAHAN PERSOALAN PERANCANGAN ........................................... 
3.1 Eksplorasi Konsep konteks site ................................................................... 
3.2 Eksplorasi Konsep tema perancangan ........................................................ 
3.3 Eksplorasi Konsep fungsi bangunan ........................................................... 
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3.1 EKSPLORASI KONTEKS SITE

3.1.1 ANALISIS ALUR PERILAKU PENGGUNA
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3.1.2 ANALISIS AKTIVITAS PENGGUNA

Analisis Kebutuhan Ruang berdasarkan Aktifitas pengguna
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3.1.3 ANALISIS PROGRAM RUANG DAN PROPERTY SIzE

PROGRAM RUANG
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3.1.4 ANALISIS HUBUNGAN ANTAR RUANG
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3.2 EKSPLORASI KONSEP TEMA PERANCANGAN

3.2.1 ANALISIS PENDEKATAN REGIONALISME 
Rancangan bangunan mixed use yang akan didesain memperhatikan tipologi dari daerah sekitar di Kota Yogyakarta antara lain 
yang menjadi ciri khas dari bangunan di kota Yogyakarta yang sebagian besar memakai konsep dari arsitektur kolonial. Berikut 
analisis transformasi elemen lokal tersebut ke dalam rancangan bangunan.
Metodologi 
Prinsip dan teori yang digunakan untuk pembahasan kajian adalah Regionalism, dengan menggunakan analisis tipo-morfologi 
dari beberapa karya bangunan Arsitektur kekinian. Metodologi yang digunakan adalah metode kualitatif dengan content anal-
ysis, yang termasuk dalam bagian dari kritik Arsitektur. Selanjutnya, dikaji beberapa prinsip – prinsip dan penerapan Arsitektur, 
melalui pembahasan beberapa karya Arsitektur, yang menunjukkan aplikasi region (ciri khas setempat), baik dari unsur fungsi, 
bentuk, tata ruang dan material 
 
Modernisme Konsepsi Keseragaman Langgam Arsitektur 
Arsitektur Modern, yang tumbuh berkembang di era-Modernisasi pada dunia industri pada masa peralihan menuju abad ke 20, 
terjadi karena adanya dorongan – dorongan dari faktor politik, seni dan teknologi yang berkembang. Bertumbuhnya populasi 
di kota – kota besar, perubahan politik dan sosial, ketersediaan bahan bangunan dan perkembangan teknologi konstruksi, serta 
industrialisasi menjadikan Modernisme sebagai gagasan baru yang menawarkan solusi untuk menjawab permasalahan yang 
berkelanjutan. Efek dari gagasan ini adalah penggunaan bahan – bahan baru seperti beton, besi, baja, kaca, alumunium, serta 
bahan baku lain dengan teknologi tinggi.
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3.3 EKSPLORASI KONSEP FUNGSI BANGUNAN

3.3.1 ANALISIS TAPAK DAN ORIENTASI BANGUNAN
ANALISIS ORIENTASI BANGUNAN

• Orientasi Bangunan menghadap ke arah Barat dengan dua 
massa bangunan exhibition dan hotel yang menjadi satu 
dengan oleh-oleh.

• Orientasi massa bangunan disusun berdasarkan orientasi  
untuk memaksimalkan penempatan massa bangunan ber-
dasarkan bentuk site agar penggunaan ruang site lebih efektif.  
Pertimbangan orientasi barat untuk memaksimalkan view.

• Pada masa bangunan yang lebih rendah exhibition diletak-
kan disebelah utara dan untuk masa bangunan hotel dile-
takkan pada lantai 3 sampai lantai 9 dengan tiap sisi diberi 
bukaan guna mendapatkan view merapi dan juga kota

• Berdasarkan data Meteoblue.com kecepatan angin terting-
gi berasal dari arah selatan site. dengan demikian didap-
atkan bahwa diperlukan banyak bukaan di bagian selatan 
untuk menangani angin yang cukup kencang pada penataan 
bangunan

ANALISIS ORIENTASI BANGUNAN
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• Dari hasil analisis dengan meng-input data iklim Indonesia 
(sebagian besar data iklim Yogyakarta) di grafik sunearth-
tools.com, didapatkan hasil bahwa orientasi terbaik untuk 
wilayah Yogyakarta adalah arah barat daya, dengan detail 
azimuth 205º (25º dari arah selatan ke barat) yang ditunjuk-
kan oleh garis merah. Sedangkan dari analisis tersebut juga 
menghasilkan orientasi yang tidak dianjurkan atau dihindari 
yaitu dengan detail azimuth 295º yang di tunjukkan oleh 
garis merah. Sehingga plotting massa mengikuti orientasi 
tersebut. 

• Luas Tapak      = 9.500 m2 
KDB                  = 60% (yang bisa dibangun pada lantai dasar) 
KLB                  = 4,7 (luas bangunan yang bisa di bangun) 
KDH                 = 15% (lahan hijau) 
Jumlah lantai = 10 (tinggi maksimal bangunan sesuai pera-
turan daerah) 
 
KDB = 9.500 m2 x 60% = 5.700 m2    
KLB = 9.500 m2 x 4,8 = 45.600 m2   
KDH = 9.500 m2 x 15% = 1.425 m2  
 
Artinya di lahan seluas 9.500 m² ini tidak boleh memban-
gun lebih dari 10 lantai serta luas maksimal lantai 1 sebesar 
5.700 m². Dari perhitungan tersebut, dianalisis kebutuhan 
dan luas ruang pada Mixed Use Center yang berdasarkan 
standar dan sudah termasuk sirkulasi 20% berikut ini: 

ANALISIS MATAHARI ANALISIS TAPAK
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ANALISIS TAPAK 3.3.2 ANALISIS FUNGSI BANGUNAN SECARA VERTIKAL

• Mixed Use Center merupakan sebuah komplek komersial 
yang mencakup tiga fungsi bangunan atau lebih dalam la-
han yang terbatas. Oleh karena itu perencanaan bangunan 
secara vertical dilakukan untuk memaksimalkan peman-
faatan lahan dan fungsi-fungsi bangunan itu sendiri. Analisis 
organisasi bangunan secara vertikal berdasarkan karakter 
dari masing-masing fungsi bangunan yaitu publik, semi pri-
vat, dan privat, hal tersebut agar kenyamanan masing-mas-
ing terpenuhi

• fungsi-fungsi disesuaikan kembali menjadi komplek Mixed 
Use Center namun tetap pada hierarki yang sudah dianalisis 
pada Gambar 3.8. Terdapat dua massa terpisah dengan pu-
sat perbelanjaan berada pada lantai dasar masing-masing 
massa, dengan transition space diantara masin-masing blok 
yang merupakan kriteria Mixed Use Center. Ditambah pula 
area servis pada basement yang pada umumnya memiliki 
fungsi sebagai area parkir dan instalasi MEE maupun plumb-
ing, area tersebut menjadi pemersatu pada komplek.
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JENIS TANAMAN LANSEKAP

• Pohon Palem Raja 
Palem raja (Roystone regia, R. buringuena, dan R. elata) 
Bentuk batangnya kokoh dengan tinggi mencapai 25 mater 
lebih. Daunnya berwarna hjiau segar. Satu batang pohon 
Palem Raja dapat menghasilkan oksigen sebanyak 101,5 kg 
oksigen per hari nya. 

• Pohon Flamboyan 
Pohon flamboyan memiliki tajuk lebar membentuk kanopi 
atau payung. Batang pohon teksturnya licin, simpodial, 
dan berwarna cokelat kelabu dengan diamater sekitar 30 
cm.Tumbuhan ini dapat tumbuh mencapai ketinggian 12 
meter dan lebar mencapai 18 meter.Pohon Flamboyan 
mampu menghasilkan oksigen sebanyak 25,7 kg per hari

• Pohon Akasia  
Acacia manguium adalah pohon besar berbunga yang 
tumbuh mencapai ketinggain 30 meter. Pohon ini memili-
ki batang bebas cabang lurus yang panjangnya mencapai 
lebih dari setengah total tinggi pohon. Tajuknya lebar agak 
rapat dengan ukuran panjang daun 150-400 mm dan lebar 
100-180 mm. Pohon ini dapat mengahsilkan oksigen seki-
tar 143,3 kg / hari.

• Pohon Bungur 
Pohon Bungur adalah sejenis tumbuhan berwujud pohon 
atau perdu yang dikenal sebagai pohon peneduh jalan 
atau pekarangan. Bunganya berwarna merah jambu, bila 
mekar bersama-sama akan tampak indah.Pohon bungur 
lebih suka sinar matahari penuh dan dapat tumbuh hingga 
ketinggian 6 meter dengan penyebaran dahan dan ranting 
mencapai lebar 6 meter juga dapat menghasilkan 435,3 kg 
oksigen / hari. 
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• Tanaman Lantana  
Tanaman lantana ini adalah salah satu jenis yang paling 
sering dipergunakan sebagai komponen taman utamanya 
sebagai tanaman untuk taman konsep taman minimalis. 
Tanaman ini sangat mudah untuk beradaptasi diberbagai 
lingkungan serta mudah untuk dirawat. Tanaman dengan 
tinggi < 0,4- 1 m

• Tanaman Lily Day 
Tanaman tersebut sangat mudah untuk beradaptasi di iklim 
indonesia. Sebenarn ya ada beberapa jenis tanaman day 
lily yang telah tumbuh di indonesia, tapi ada satu jenis day 
lily yang ibad garden rekomdasikan yakni: lily day hemero-
callis stella d oro yang cara tumbuhnya seperti rerumputan 
alang-alang yang dapat menyebar secara perlahan melalui 
rimpang rizoma, serta dapat tumbuh baik di iklim tropis 
Indonesia. berbunga serempak pada musim panas. Tinggi 
Tanaman <0,8m.

• Tanaman Duranta 
Duranta atau biasa disebut dengan Sinyo nakal (Duranta 
erecta L) merupakan tanaman perdu hias yang biasanya 
dijadikan sebagai pagar hidup atau tanaman pembatas. 
Dapat tumbuh di dataran rendah maupun dataran tinggi. 
Tanaman ini termasuk kelompok tanaman tahunan, tinggi 
tanamannya dapat mencapai 6 meter 

• Tanaman Kucai Mini 
Tanaman hias Kucai mini merupakan jenis tumbuhan 
yang berkerabat dengan alang alang, yang mana tana-
man tersebut hanya bisa tumbuh sampai dengan keting-
gian maksimal 15 centi meter, dapat djiadikan tanaman 
“groundcover.” selain itu tanaman bergenre daun ini dapat 
mempertegas taman dengan djiadikan list ataupun alur. 
Rumput kucai mini berwarna hjiau gelap dan tingginya 
maksimal mencapai 4 cm
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3.3.2 ANALISIS PLOTTING DAN zONING RUANG
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ANALISIS zONING
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SKETSA ALTERNATIF
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HASIL EKSPLORASIHASIL EKSPLORASI
RANCANGAN / RANCANGAN / 
SKEMATIKSKEMATIK
RANCANGANRANCANGAN
BAB 4
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BAB IV HASIL EKSPLORASI RANCANGAN / SKEMATIK RANCANGAN ................. 
4.1 Rancangan skematik kawasan tapak (site plan) .......................................... 
4.2 Rancangan skematik bangunan .
4.3 Rancangan skematik detail penyelesaian persoalan desain/ arsitektural 
khusus  
4.4 Rancangan skematik selubung bangunan ................................................... 
4.5 Rancangan skematik interior dan eksterior bangunan ............................... 
4.6 Rancangan skematik sistem struktur .......................................................... 
4.7 Rancangan skematik sistem utilitas ,keselamatan bangunan dan barrier 
free 
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4.1 PROPERTY SIzE
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK SITUASI

• Lokasi tapak dapat dilalui dari jalan Margo utomo dengan Tata Mas-
sa yang menghadap kearah barat tersebut memiliki pintu masuk 
yang mengarahkan ke drop off dan lantai basement yang kemudi-
an keluar melalui akses lain yang juga langsung mengarah ke jalan 
margo utomo.
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK SITEPLAN
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK GROUNDFLOOR
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK LANTAI MEzzANINE
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK DENAH LT.1
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK DENAH LANTAI TIPIKAL
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK DENAH LANTAI KAMAR SUITE A
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK DENAH KAMAR SUITE B
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK DENAH KAMAR DELUxE
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK DENAH KAMAR STANDAR
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK DENAH CORE
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK TAMPAK BANGUNAN
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK TAMPAK BANGUNAN
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK TAMPAK BANGUNAN
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK TAMPAK BANGUNAN
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK POTONGAN BANGUNAN
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK POTONGAN BANGUNAN
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK POTONGAN BANGUNAN
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK POTONGAN BANGUNAN
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK INTERIOR SUITE ROOM TIPE A
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK INTERIOR SUITE ROOM TIPE B
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK INTERIOR DELUxE ROOM
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK INTERIOR STANDAR ROOM
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK INTERIOR ExHIBITION
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK INTERIOR CONVENTION HALL
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK INTERIOR FASILITAS OLAHRAGA
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK INTERIOR PUSAT OLEH-OLEH
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK EKSTERIOR
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK ExPLODED AKSONOMETRI DAN PROGRAM RUANG
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK PENANGGULANGAN KEBAKARAN DAN EVAKUASI DARURAT

Skema penanggulangan kebakaran dan evakuasi daru-
rat. Dengan prinsip-prinsip perletakan , ruang dan 
peralatan, jalur evakuasi , titik kumpul dll yang memper-
hatikan standar agar tidak membahayakan pengunjung. 
maka diletakkan tiitk kumpul tidak berdekatan dengan 
entrance agar orang-orang tidak menghalangi mobil 
kebakaran yang akan masuk, kemudian diletakkan juga 
alat untuk memadamkan kebakaran seperti apar hy-
drant dan lain-lain pada rancangan bangunan
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK SIRKULASI
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK VEGETASI
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK BARRIER FREE

Pada rancangan bangunan diberikan toilet difabel ditiap lantai dan juga diberikan lift agar memu-
dahkan disabilitas mengakses jalan ditiap ruangannya
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK SITUASI

• SKEMA AIR BERSIH YANG DIJELASKAN MELALUI DENAH PER 
LANTAI DAN JUGA POTONGAN BANGUNAN
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK PECAHAYAAN BUATAN

• SKEMA PENCAHAYAAN BUATAN YANG DIJELASKAN MELALUI 
DENAH PERLANTAI, KARENA DISETIAP RUANGAN HOTEL 
TERUTAMA KAMAR PADA LANTAI TIPIKAL MEMBUTUHKAN 
PENCAHAYAAN BUATAN.
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK PENGHAWAAN BUATAN
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4.2 RANCANGAN DETAIL POTONGAN ExHIBITION
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4.2 RANCANGAN DETAIL POTONGAN BALLROOM
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4.2 RANCANGAN DETAIL POTONGAN ExHIBITION
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4.2 RANCANGAN DETAIL POTONGAN RUANG YOGA
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4.2 RANCANGAN DETAIL POOTNGAN KAMAR
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DETAIL ATAP
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DETAIL PROFIL ATAP
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DETAIL BUKAAN FASAD
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DETAIL PINTU JENDELA KAMAR
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DETAIL PINTU CURTAINING WALL
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KELAYAKAN INVESTASI BISNIS SEWA RUANG KOMERSIAL



EVALUASI EVALUASI 
PERANCANGANPERANCANGAN

BAB 5
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BAB V EVALUASI RANCANGAN
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK SITUASI
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4.2 RANCANGAN SKEMATIK SITUASI
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